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Kata Kunci: Jargon dan Remaja

Bahasa adalah sistem tanda bunyi yang di sepakati untuk dipergunakan oleh
para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerjasama,berkomunikasi
dan mengidentifikasikan diri. Bahasa selain bersifat sistematis, juga bersifat
sistemis. Sistemis artinya sistem bahasa itu bukan merupakan sistem tuggal,
melainkan terdiri dari sejumlah subsistem, yakni subsistem fonologi, subsistem
morfologi, subsistem sintaksis dan subsistem leksikon.

Remaja merupakan kalangan yang berpotensi memunculkan kosa kata
barusebagai sarana komunikasi dengan sesama. Bahasa yang digunakan
merupakan bagian dari variasi bahasa yang unik dan tidak memperdulikan
aturan yang ada.

Penelitian ini mengambil judul “Analisis jargon remaja di desa Pakandangan
Sangrah Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Tahun 2013”, adapun
permasalahan penelitian ini yaitu: 1). Penggunaan variasi bahasa dalam bentuk
jargon singkatan dikalangan remaja di Desa Pakandangan Sangrah Kecamatan
Bluto Kabupaten Sumenep Tahun 2013. 2). Penggunaan variasi bahasa dalam
bentuk jargon kiasan dikalangan remaja Desa Pakandangan Sangrah
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Tahun 2013.

Jargon adalah variasi sosial yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-
kelompok sosial tertentu. Ungkapan yang di gunakan seringkali tidak dapat di
pahami oleh masyarakat umum atau masyarakat di luar kelompoknya. Namun,
ungkapan-ungkapan tersebut tidak bersifat rahasia. Umpamanya dalam
kelompok montir atau perbengkelan ada ungkapan-ungkapan seperti roda gila,
didongkrak, dicas, dibalans, dan dipoles. Dalam kelompok tukang batu dan
bangunan ada ungkapan, seperti disipat, diekspos, disiku, ditimbang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengungkapkan
temuan dengan mendeskripsikan secara komprehensif mengenai data yang
diperoleh di lapangan. Yaitu mengenai gejala kebahasaan tentang jargon remaja
di desa Pakandangan Sangrah Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Tahun
2013.

Sumber data dalam penelitian ini adalah jargon remaja di desa
Pakandangan Sangrah Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Tahun 2013.
Adapun hasil penilitian ini adalah bagaimana penggunaan variasi bahasa dalam
bentuk jargon singkatan di kalangan remaja Desa Pakandangan Sangrah Tahun
2013 dan bagaimana penggunaan variasi bahasa dalam bentuk jargon kiasan di
kalangan remaja Desa Pakandangan Sangrah Kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep Tahun 2013.

Dalam penelitian ini pembahasan lebih terfokus pada penggunaan jargon
remaja dalam bentuk singkatan dan penggunaan jargon remaja dalam bentuk
kiasan yang ada di Desa Pakandangan Sangrah kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep tahun 2013.



